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MOTTO

"Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan
Allah sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena)
bagi orang laki-laki ada bagian daripada yang mereka usahakan,
dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.

Sesungguhnya allah maha mengetahui segala sesuatu.”

Qs. Al-Nisa' (4): 34
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

f Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
’ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba’ b -
Cy ta’ t -
&y Sa ] s (dengan titik di atas)
E jim ] -
C ha’ h h (dengan titik di bawah)
é kha’ kh -
3 dal d -
3 zal zZ z (dengan titik di atas)
J ra’ r g
j zai z -
2 sin s -
Uj" syin sy -
e sad S s (dengan titik di bawah) |
Ub dad d d (dengan titik di bawah)
A ta’ t t (dengan titik di bawah)

X




1§ 5 za zZ z (dengan titik di bawah)
! E ‘ain ‘ koma terbalik

é gain g -

b fa’ f -

A qaf q -

3 kaf k -

d lam I ' -

mim m -

& ,

3 nun n -

K wawu w -

u“ ha’ h -

e hamzah ¢ apostof (tetapi tidak
dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

& ya’ y -

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau ditong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

o Fathah a a

o Kasroh I I
Dammah u u




Contoh:

S Lataba R - yazhabu

d-;’-‘-“ - su’ila )S a - zukira
b.Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& ... Fathah dan va ai adanl
S ... Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

S kaifa U haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf] transliterasinya

berupa huruf dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
(5 ....\.... Fathah dan alif a a dengan garis di atas
Atau alif Maksurah
& ... Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

3. Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
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Contoh:

d 8 - gala d.-)é - qila
(s* ) -rama dﬂ - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati

Ta” marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitrasinya adalah
(B)

Contoh: ‘\A-U“ -Talhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/

Contoh: d‘-:’-?-“ u}) -raudah al-jannah

5. Syaddah(Tasydid)

Svaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.
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Contoh:

\.3.3 ) rabbana
63-3 nu’imma

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf “J «.

Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata sandang

yang ditkuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gomartyyah. Dan kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-)

Contoh:
da oY aiRrejun
8 ~-3:!-""4-Ii - al-Sayyidatu
Contoh:
?m‘ - al-Qalamu
amall aBadiu
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
4,“5*:‘3 syai’un
& }4-“ al-Nau’u

X111

umirtu

Us Al ta’khuzuna



8. Penulisan kata atau kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
perkata.

Contoh:

OB N Y a5 d A s Wa inna Allah lahuwa khaira al-

Razigin

Q‘ jﬂ‘““ 3 d.-f‘sj‘ béjl-é -Fa ‘aufu al-Kaila wa al- Mizan
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
d S ) Y‘ RREN L“j -wama Muhammadun illa Rasul

WY ull =2 i J ji O inna awwala baitin wudi’a

linnasi

X1V
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ABSTRAK

Istri bekerja adalah hal yang diperbolehkan dalam islam dengan catatan
tidak menimbulkan madarat bagi keluarga, dan bagaimana tinjauan hukum islam
jika dengan isri bekerja menimbulkan madarat. Berkaitan dengan hal ini penyusun
menemukan pola relasi suami istri yang janggal di desa Rowosari, dimana
terdapat gap (kesenjangan) antara yang seharusnya dengan kenyataan yang ada.
Istri berperan sebagai tulang punggung keluarga sedangkan suami hanya sebagai
penunjangnya. Dengan pola relasi seperti itu, timbul berbagai madarat dalam
keluarga sehingga tujuan perkawinan tidak dapat terealisasikan.

Dari permasalahan tersebut timbul suatu pertanyaan Bagaimana istri
bekerja menurut hukum islam, apakah faktor yang mempengaruhi istri bekerja
dan apakah dampak dari istri bekerja terhadap tatanan kehidupan keluarga.
Setelah mendapat jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut penyusun dapat
menganalisis apakah istri bekerja di luar rumah di desa Rowosari sudah sesuai
dengan hukum islam. Untuk mendapatkan data-data yang empiris penyusun
menggunakan metode wawancara, observasi partisipatif, dokumenasi dan pustaka
vang terkait dengan penelitian dan untuk pendekatannya penyusun menggunakan
pendekatan normatif dan sosiologis.

Dalam penelitian ini pendapat yang menjadikan pegangan penyusun
adalah pendapat yang mengatakan bahwa fungsi dari istri bekerja bukan untuk
kesetaraan ekonomi akan tetapi lebih didasarkan kearah vitalisasi keluarga
sakinah karena tanggung jawab nafkah tetap diemban oleh suami dan fungsi istri
adalah sebagai pelengkap. Dalam hal ini penyusun mengambil dari pendapat
Ratna Megawangi.

Adapun kesimpulan dari hasil analisis yang penyusun lakukan adalah pada
dasarnya istri bekerja itu hukumnya boleh, akan tetapi untuk kasus di desa
Rowosari penyusun berpendapat lain, karena berdasarkan kaidah fighiyah yang
mengatakan meninggalkan kemafsadatan lebih  diutamakan dari pada
mendatangkan kemaslahatan. Sesuai dengan penelitian penyusun bahwasanya
dengan istri bekerja menimbulkan madarat diantaranya adalah ketidakjelasan
kedudukan suami istri, ketimpangan peran, hak seksualitas suami istri tidak dapat
terpenuhi dengan baik, anak kurang diperhatikan. Maka dengan demikian sesuai
dengan kaidah tersebut istri lebih utama meninggalkan pekerjaan tersebut dan
mengganti dengan pekerjaan yang tidak mendatangkan madarat bagi keluarga
sehingga tujuan dari perkawinan yaitu mewujudkan keluarga sakinah mawaddah
dan rahmah dapat terealisasikan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Rowosari termasuk salah satu desa dari 20 desa di kecamatan
Uluyjami. Desa ini terletak dipinggiran jalan raya yang menghubungkan
kabupaten Pemalang dengan kabupaten lainnya. Karena keadaan wilayah
tersebut, Oleh karena itu pusat kantor kecamatan Ulujami serta pasar Ulujami
berada di wilayah desa Rowosari. Meskipun demikian, situasi desa Rowosari
tiéak dipadati oleh pengunjung. Baik itu pengunjung yang ingin berdagang
maupun yang hanya sekedar berbelanja ataupun jalan-jalan. Kurangnya
Peminat pengunjung disebabkan penduduk lebih memilih untuk bekerja dalam
bidang industri garmen dan berdagang keluar daerah dibanding membuat
usaha mandiri semisal mendirikan toko baju disekitar pasar Ulujami.

Tidak kurang dari 40% persen penduduk memiliki industri garmen
(produksi pakaian jadi) dan 70% persen penduduk bekerja sebagai pedagang
pakaian, baik itu penduduk yang memproduksi pakaian jadi ataupun tidak.
Dari 70% penduduk yang berdagang, 50% berstatus sebagai istri.

Ada tiga pola kerjasama suami istri dalam mencari nafkah. pertama,
baik suami maupun istri bekerjasama mengelola industri garmen, dalam hal
ini istri yang mengelola konveksi sedang suami bertugas sebagai penyalur
pakaian jadi tersebut. Suami tidak menyalurkan barang (pakaian jadi) ke pasar

akan tetapi hanya melalui sarana telephon dan barang yang akan dikirim
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biasanya dalam jumlah yang cukup besar. Keadaan ekonomi mereka tergolong
menengah keatas akan tetapi jumlah pola seperti ini relatif kecil. Kedua, Istri
vang mengelola konveksi (memotong kain dan menjahit dilakukan karyawan)
sekaligus dia juga yang memasarkannya. Cara pemasarannya sama yang
dilakukan oleh pola yang pertama sehingga dalam pola ini status ekonominya
kebanyakan tergolong menengah ke atas. Ketiga, Suami bertugas sebagai
pemotong kain dan sebagai penjahitnya dikerjakan oleh beberapa karyawan.
Dalam hal ini istri bertugas sebagai pengelola keluar masuknya barang serta
istri pun bertugas sebagai penyalur barang kepada konsumen di beberapa
pasar. Mayoritas suami istri bekerjasama dengan pola ini dan dengan keadaan
ekonomi keluarga sebagian kecil menengah ke atas dan sebagian besar
menengah ke bawah. Dalam skripsi ini, yvang menjadi sample penelitian
adalah pola yang ketiga.

Berdagang pakaian tidak seperti berdagang makanan yang banyak
dibutuhkan setiap harinya oleh konsumen. Berdagang pakaian sifatnya
musiman oleh karena itu biasanya jumlah pembeli meningkat hanya pada hari
tertentu saja. Sedangkan pada hari-hari lainnya, istri harus bekerja keras
untuk mendapatkan pembeli sehingga terkadang istri harus berpindah dari satu
pasar ke pasar yang lain dari pagi sampai malam dalam rangka memenuhi
kebutuhan keluarga. Hal ini yang menarik penyusun untuk menelitinya.

Kunci utama keberhasilan industri garmen adalah kemampuan dalam
memasarkannya. Karena jika produksi dilakukan secara terus menerus dan

tidak diimbangi dengan kemampuan memasarkannya, maka industri itu akan
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lumpuh. Ada beberapa kasus dimana usaha garmen berhenti sementara
disebabkan minat pembeli menurun. Pemberhentian dilakukan karena dalam
mengelola pakaian dibutuhkan kain dengan harga yang cukup murah padahal
harga kain dapat murah, jika kain itu dibeli dalam porsi yang besar. Apabila
produksi dilanjutkan maka produsen akan mengalami kerugian sehingga
diambil inisiatif untuk memberhentikan produksi untuk sementara waktu dan
berdagang menyalurkan produksi milik orang lain. Dalam keadaan seperti ini,
istr1 memiliki peran utama sebagai pencari nafkah karena suami tidak dapat
menjalankan perannya sebagaimana mestinya.

Secara sosiologis, peran dan kedudukan suami dan istri dalam
keluarga masyarakat Rowosari tidak jauh berbeda dengan apa yang
dirumuskan oleh ulama klasik. Suami berperan sebagai tulang punggung
keluarga, dalam hal ini ia berkewajiban mencari nafkah. Sedangkan istri
berperan sebagai ibu rumah tangga dan bertanggung jawab mengurus rumah
tangga dan mendidik anak. Karena peran istri tersebut, istri secara psikologis
lebih dekat dengan anaknya sehingga wajar jika tuntutan anak baik mengenai
biaya sekolah maupun kebutuhan sehari-harinya disampaikan kepada ibu. Dan
jika istri ikut mencari nafkah sifatnya hanya membantu bukan sebagai pencari
nafkah utama. Meskipun istri turut membantu mencari nafkah yang
seharusnya adalah tanggung jawab suami, akan tetapi suami tidak membantu
menyelesaikan tugas istri dalam mengurus rumah tangga padahal suami

memiliki banyak waktu untuk membantu istri.




Dengan berperannya istri sebagai pencari nafkah utama vyang
seharusnya diperankan oleh suami mempengaruhi tatanan kehidupan keluarga
masyarakat Rowosari dan keadaan seperti ini secara tidak langsung
berdampak terhadap tatanan keluarga', baik yang diatur secara sosiologis
maupun normatif. Dengan posisi istri sebagai pencari nafkah utama
mengakibatkan ketidakjelasan kedudukan suami istri dalam keluarga sehingga
terjadi ketidak pastian hukum dalam keluarga masyarakat Rowosari. Diantara
dampak istri bekerja terhadap tatanan kehidupan keluarga sesuai dengan
pengamatan penyusun adalah ketidakjelasan kedudukan suami istri dalam
keluarga, ketimpangan peran, hak seksualitas suami istri tidak dapat terpenuhi
dengan baik, istri tidak taat kepada suami, dan anak tidak mendapatkan
perhatian dari orang tuanya.

Keluarga merupakan umat kecil dari segala perangkat keumatan.
Terciptanya masyarakat adil dan makmur berawal dari keluarga. Oleh karena
itu, keluarga dalam islam adalah satu institusi yang kokoh vang harus dijamin
oleh undang-undang dan sistem yang luas dan melebar, sambil diiringi dengan
rasa cinta diantara masing-masing anggota keluarga itu, serta keharmonisan

sosial yang 1anggeng.2 Pembentukan institusi ini diawali dengan adanya akad

! Kata tatanan diartikan sebagai aturan; tata tertib; kaidah; norma. Sudarsono, Kamus
Hukum, cet. ke-3 (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2002), him.487. Dalam hal ini penyusun
mengartikan tatanan keluraga sebagai aturan mengenai kedudukan serta hak dan kewajiban suami
istri dalam keluarga yang harus ditegakkan.

? Ali Abdul Halim Mahmud, Fiqf Responbilitas: Tanggung Jawab Muslim dalam Islam,
cet. ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him.192.




nikah yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan sesuai dengan yang

digjarkan oleh islam atau biasa disebut dengan perkawinan.

Al-Qur‘an menempatkan hubungan suami istri sebagai hubungan dan
ikatan yang melebihi ikatan-ikatan lain. Maka jika akad nikah disebut
transaksi, maka transaksi perkawinan melebihi dari transaksi-transaksi lain.
Dalam hal ini al-Qur'an menetapkan perkawinan sebagai transaksi yang

kokoh (mf$aqon golzon).?

Pengertian perkawinan menurut KH/ adalah akad yang sangat kuat
atau miSaqon golizon untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya
adalah ibadah.’ Dengan demikian, ditinjau dari segi ibadah perkawinan berarti
telah melaksanakan sunnah Nabi. Sedang dari segi sosial perkawinan
bertujuan membentuk keluarga diliputi rasa cinta kasih sayang, sebagai dasar
dari bangunan umat yang dicita-citakan oleh islam.’ Tujuan dari perkawinan
tersebut tercermin dalam Firman Allah.
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Konsekwensi logis adanya akad nikah adalah timbulnya hak dan
kewajiban suami istri dalam rumah tangga. Hak-hak dalam perkawinan itu

dapat dibagi menjadi tiga, yaitu hak bersama, hak istri yang menjadi

* Khoirudin Nasution, slam tentang Relasi Suami Istri, cet. ke-1 (Yogyakarta: Academia,

2004), hlm.21.

* Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2.

> Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta: Bulan

Bintang, 1993), him. 5-8.

¢ Al-Ram (30):21




kewajiban suami, hak suami yang menjadi kewajiban istri.’dalam hal ini KHI
mengatur bahwa salah satu dari kewajiban suami adalah mencari nafkah ®dan
salah satu kewajiban dari istri adalah mengurus rumah tangga’ Hal ini
tercermin dalam firman Allah SWT.

s e agimay & Jmila cldl o odl @ Jla
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Ayat tersebut juga yang menjadi alasan mengapa suami
berkedudukan sebagai pemimpin keluarga.

[slam menginginkan hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga
dapat berjalan secara integral. Baik suami maupun istri hendaknya tidak
mementingkan salah satu dari kewajibannya dan menelantarkan kewajiban-
kewajiban yang lain. Karena kelangsungan keluarga diperlukan adanya
keseimbangan antara kekuasaan dan tanggung jawab.'! Prinsip dari pola relasi

suami istri adalah kemitraan yang berkeadilan hal ini sesuai dengan firman

Allah SWT.
2y ymalls Ggale (A Jie gl
Adanya perubahan pola relasi suami istri, dimana istri turut serta
dalam mencari nafkah bahkan berperan utama sebagai pencari nafkah

dibolehkan, hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:

7 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. ke-4 ( Beirut: Dar al-Fikr, 1983), I : 134.
¥ Pasal 80 ayat (4)
? Pasal 83 ayat (2)
0 Al-Nisa’(4): 34

HPudjiwati Sayogjo, Peran Wanita dalam Perkembangan Masyarakat Desa, cet. ke-2
(Jakarta: Rajawali Press, 1985), him.39.

12 Al-Bagarah (2): 228
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Dengan adanya madharat yang ditimbulkan dari istri bekerja sepertt
yang telah disebutkan diatas menarik penyusun untuk meneliti bagaimana

status hukum istri bekerja di luar rumah di desa Rowosari.

B. Pokok Masalah
I Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap istri bekerja di luar rumah?
2. Apakah istri bekerja di luar rumah di desa Rowosari sesuai dengan hukum

islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan Penelitian:
I. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam terhadap istri yang
bekerja di luar rumah.
2. Untuk mengetahui apakah istri bekerja di desa Rowosari sesuai dengan

hukum islam.

Kegunaan Penelitian:
1. Diharapkan dapat berguna dalam menambah wawasan keilmuan bagi

penyusun khususnya serta bagi masyarakat pada umumnya.

B AI-Nisa’ (4): 124



2. Diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi ahli hukum dalam

memformulasikan hukum yang akan berlaku dalam masyarakat.

L2

Menjadi sumbangan pemikiran bagi tokoh masyarakat dan lembaga yang

berkepentingan.

C. Telaah Pustaka

Berdasarkan pelacakan yang penyusun lakukan, terdapat buku-buku
yang membahas tentang permasalahan keluarga dan pola relasi suami istri
dalam keluarga. Penyusun bagi dalam dua kategori, yang pertama buku-buku
khusus membahas mengenai permasalahan keluarga dan pola relasi baik itu
dalam tinjauan sosiologis maupun normatif. Kedua buku-buku yang khusus
membahas mengenai pengertian keluarga serta pola relasi suami istri dimana
istri terlibat dalam mencari nafkah. Dari dua katagori vang penyusun
kemukakan, merupakan perpaduan antara permasalahan keluarga dan pola
relasi suami ditinjau dari segi normatif maupun sosiologis.

Dari hasil telaah pustaka yang penyusun lakukan, buku-buku yang
termasuk dalam katagori pertama mengenai permasalahan keluarga ditinjau
dari segi normatif adalah buku yang berjudul Asas-Asas Hukum islam tentang
perkawinan™ karya Kamal Mukhtar membahas mengenai arti penting
perkawinan, prinsip perkawinan, hikmah perkawinan serta hak dan kewajiban
suamti istri. Dalam hal ini kamal mukhtar hanya menjelaskan pola relasi suami

secara normatif tidak melihat kondisi sosial budaya yang ada.

" Khoirudin Nasution, Islam tentang Relasi Suami Istri, hlm. 15-276.




Kemudian Islam tentang Relasi dan Suami Istri”” Karya Khoirudin
Nasution yang membahas mengenai pengertian keluarga, tujuan perkawinan
dan prinsip-prinsip perkawinan serta pola relasi suami istri yang diinginkan
oleh islam dengan merujuk pada pandangan ulama mazhab dan perundang-
undangan di Indonesia serta negara islam lain. Dalam analisisnya mengenai
hak dan kewajiban suami isteri ia mengatakan bahwa dalam fikih
konvensional memberikan hak dan kewajiban kepada wanita cenderung
termarginalisasikan, khususnya berkaitan dengan: (1) bahwa suami berhak
menahan istri untuk tetap dirumah; (2) bahwa isteri wajib patuh kepada suami;
(3) bahwa suami berhak memberikan pelajaran kepada isteri; (4) bahwa isteri
wajib memenuhi kebutuhan seks suami. Sementara dibandingkan perundang-
undangan perkawinan Indonesia nampak memberikan hak dan kewajiban
lebih berimbang antara wanita (isteri) dan laki-laki (suami). Dalam
perundang-undangan perkawinan ditetapkan; (1) bahwa urusan rumah tangga
diputuskan bersama; (2) bahwa suami dan isteri memiliki hak betimbang
dalam melakukan perbuatari  hukum; (2) bahwa tempat rumah
dimusyawatahkan bersama; (4) bahwa suami dan isteri sama-sama
mempunyai hak menggugat atas kesalahan salah satu pihak; (5) harta yang
didapatkan selama perkawinan menjadi hak bersama dan penggunaannya
harus atas persetujuan bersama; dan (6) ada jaminan bahwa masing-masing

mempunyai hak pribadi. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan oleh

" Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, him. 1-18.




10

Khoirudin Nasution adalah pendekata Integratif, sehingga lebih mampu
merespon perkembangan masyarakat.

Buku-buku vang membahas mengenai keluarga ditinjau dari segi
sosilogis adalah buku karya Abu Ahmadi yang berjudul ifmu Sosial Dasar'®
membahas mengenai arti penting keluarga dan fungsi-fungsi daripada
keluarga. Baik mengenai pengertian keluarga maupun fungsi keluarga tidak
berbeda apa yang diperintahkan oleh islam. Buku karangan Soerjono Soekanto
vang berjudul Sosiologi Keluarga'' yang membahas mengenai pengertian
keluarga serta peran vang harus dijalankan oleh suami istri. Dalam kedua buku
tersebut menjelaskan mengenai arti penting keluarga, fungsi keluarga serta
peran para anggota keluarga dalam tinjauan sosiologis

Buku yang termasuk dalam katagori kedua adalah buku karangan Akif
Khilmiyah yang berjudul Menata Ulang Keluarga Sakinah'®. Buku ini
menjelaskan mengenai peran ganda suami istri akan tetapi akses suami dalam
hal ckonomi masih mendominasi. Dengan adahya peran ganda dalam
keluarga, untuk itu diperlukan adanya humanisasi dan keadilan sosial dalam
keluarga.

Di fakultas Syariah ada skripsi kajian pustaka yang membahas

tentang relasi suami istri dalam keluarga vaitu skripsi yang disusun Rina

Widyaningsih yang membahas tentang perempuan bekerja dalam perspektif

'S Abu Ahmadi, Jlmu Sosial Dasar, cet. ke-2 (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.95-97.

' Soerjono Soekanto, Sosiologi keluarga, cet. ke-2 (Jakarta: Rineka Cipta, 1990),
him.55-56.

'® Akif Khilmiyah, Menaia Ulang Keluarga Sakinah: Keadilan Sosial dan Humanisasi
Mulai dari Rumah, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pondok Edukasi, 2003), him. 1-134.
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feminis muslim (studi pemikiran Zaitunah Subhan dan Ratna Megawangi)'
dalam skripsi disimpulkan bahwa Ratna Megawangi kurang setuju terhadap
perempuan bekerja di luar bisa diterapkan jika kondisi ekonomi suatu
masyarakat mapan atau stabil. Karena nafkah menurut Ratna sudah
merupakan tanggung jawab suami sebagai kepala keluarga. Sedang Zaitunah
berpendapat bahwa perempuan bekerja di luar tidak menjadi masalah apalagi
dikairtkan kondisi saat ini yang menuntut adanya perubahan sosial ekonomi.
Sedang skripsi lapangan yang membahas mengenai nafkah yaitu skripsi milik
Nurul Aslikhah, dalam skripsi ini dijelaskan mengenai istri yang mencari
nafkah keluar daerah (Studi kasus pada penjual jamu gendong di kecamatan
Selogiri kabupaten Wonogiri)® dikarenakan adanya himpitan ekonomi. /slam
dan Problematika Ketimpangan Relasi Suami Istri dalam Rumah Tangga(
Studi Pengalaman Rifka An-nisa. Women's Crisis Center (Wec))®! skripsi
milik  Anis. Sepanjang dari penelaahan pustaka yang dilakukan oleh
penyusun, tidak ada skripsi yahg membalias tentang /Isiri Bekerja dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi kasus pada mdsyarakat desa Rowosari

kec.Ulujamii kab.Pemalang).

¥ Rina Widianigsih, "Perempuan Bekerja dalam Perspektif Pemikiran Muslim (Studi atas
pemikiran Ratna Megawangi)", Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002), him. 1-90.

% Nurul Aslikhah, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Istri yang Mencari Nafkah Keluar
Daerah (Studi kasus pada penjual jamu gendong di kec. Selogiri Kab. Wonogiri)", Skripsi IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998), him. 1-84.

*! Anis, "Islam dan Problematika Ketimpangan Relasi Suami Istri dalam Rumah Tangga
(Studi pengalaman Rifka Annisa Women's Crisis Center (WCC))", Skripsi IAIN Sunan Kalijga
Yogyakarta (1999), him.1-80.
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. Kerangka Teori

Keluarga adalah unit/satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus
merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Kelompok ini dalam
hubungannya dengan perkembangan individu sering dikenal dengan sebutan
primary group. Kelompok inilah yang melahirkan individu dengan berbagai

macam bentuk kepribadiannya dalam masyarakat.

Keluarga ini terbentuk karena adanya akad yang dilakukan oleh laki-
laki dan perempuan menurut hukum islam dan biasa disebut dengan
perkawinan. Pengertian perkawinan menurut KA/ yaitu Akad yang sangat
kuat atau miS&qon golidzon untuk mentaati perintah Allah dan

melaksanakannya adalah ibadah®.

Tujuan dari adanya perkawinan adalah mewujudkan keluarga

sakinah mawaddah dan rahmah. Hal ini tercermin dalam firman Allah SWT.

A e ghgall | Sllad o ) Al (g0 oSTBIA G 43 (g
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Tujuan tersebut merupakan tujuan pokok. Untuk mewujudkan

tujuan pokok harus ada tujuan yatig fungsinya sebagai pelengkap diantaranya
adalah reproduksi/generasi, pemenuhan kebutuhan biologis, menjaga

kehormatan serta ibadah.**

2 pasal 2.
» Al-Riim (30): 21

* Khoirudin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami Istri, hlm.35-44
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Untuk mewujudkan tujuan dari perkawinan diperlukan adanya
harmonisasi dalam keluarga sehingga islam menetapkan kedudukan suami
istri dalam keluarga dan mengatur hak dan kewajiban suami istri sesuai
dengan watak dan tabiat insaniyah dan berkaitan dengan kepentingan masing-
masing sesuai dengan vang dikehendaki islam. Kedudukan suami istri dalam
keluarga menurut KA/, suami adalah kepala keluarga dan istri sebagai ibu
rumah tangga.” Dalam hal ini Sayyid Sabiq membagi hak suami istri menjadi
tiga yaitu hak bersama, hak istri yang kemudian menjadi kewajiban suami,
hak suami yang kemudian menjadi kewajiban istri®® Salah satu dari
kewajiban suami adalah mencari nafkah. Dalam Firman Allah SWT

disebutkan.

Uar o e@.z:.:uam Cacadlay o Lol e sl 8 Jla
g 34 (oo siilLas
Meskipun terdapat perbedaan hak dan kewajiban antara suami dan

istri akan tetapi Al-Qur‘an menekankan adanya keseimbangan antara hak dan

kewajiban.

g ey Ggale 3 Jie gl

Menurut Emil Durkheint,
"Fungsi pembagian kerja adalah untuk meningkatkan solidaritas.
Ketidaksamaan peran individu dalam keluarga akan menghasilkan
ketertiban , keselarasan, dan solidaritas."®

% Pasal 79

P As- sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, him.134.
7 AI-Nisa’(4): 34

% Al-Bagarah (2): 228
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Perbedaan dari hak dan kewajiban suami bukan untuk
dipertentangkan akan tetapi untuk saling integrasi dan melengkapi. Hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT.

00 il a3 g oSl

Dalam hal in Mahmud Syaltut berpendapat:
"Dengan adanya rumusan hak dan kewajiban suami istri tersebut
bukan berarti suami tidak boleh membantu meringankan beban kerja
istri, ataupun sebaliknya, apabila keadaan menghendakinya. Sebab,
kesediaan saling membantu dan meringankan diantara suami-istri
akan memperkokoh kehidupan rumah tangga, dan ia merupakan
bentuk ta’awun (saling membantu) yang diajarkan islam. Dengan
demikian istri diperbolehkan ikut mencari nafakah(bekerja) jika
dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah mawaddah dan
rahmah. "™’
Dengan demikian, perubahan pola relasi suami istri tidak masalah jika
demi kemaslahatan keluarga atau dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah

mawaddah dan rahmah.

Dengan adanya rumusan hak dan kewajiban istri dalam keluarga
menggambarkan bahwa baik suami maupun istri memiliki pekerjaan. Suami
bekerja sebagai pencari nafkah dan istri bekerja sebagai ibu rumah tangga.
Dalam skripsi ini yang dimaksud dari istri bekerja adalah istri bekerja sebagai
pencari nafkah dan tidak menghapuskan pekerjaannya sebagai ibu rumah
tangga.

Dalam hal in1 masyarakat mengatur mengenai peranan suami istri

dalam keluarga. definisi peranan menurut Gros, Mason dan M.

¥ L. Laeyen Decker, Tata perubahan dan Ketimpangan: suatu pengontar Sejarah
Sosiologi, alih bahasa Sumekto, cet. ke-2 (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1983), hlm.190.

3% Al-Baqarah (2): 187

*! Dikutip oleh Mahmud Arif,"Keadilan Gender Menurut Syariat Islam: Keadilan Gender
menurut Mahmd Syaltut”, him.50.
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Eachen’*adalah sebagai perangkat harapan-harapan yang dikenakan pada
individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. Berperan berarti
bertindak sebagai atau bermain sebagai. Apabila seseoarang melaksanakan
hak dan kewajibannya berati ia menjalankan peranannya. Dalam buku Cirra
Wanim dan Kekuasaon Jawa karya Budi Susanto disebutkan Secara
sosiologis suami berperan dalam wilayah publik (pencari nafkah) dan istri
berperan dalam wilayah domestik (ibu rumah tangga). =

Perubahan pola relasi suami istri secara tidak langsung
mempengaruhi tatanan kehidupan keluarga. Yang dimaksudkan tatanan
kehidupan keluarga adalah hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga.
Adanya perubahan tersebut, terjadi ketidakharmonisan peranan dalam
keluarga, karena istri memiliki dua peran sedangkan suami hanya memiliki
satu peran dan itu pun tidak dijalan secara maksimal sehingga berdampak
terhadap tatanan kehidupan keluarga.

Diantara dampak sesuai dengan pengamatan penyusun adalah
ketidakjelasan kedudukan suami istri dalam keluarga, ketimpangan peran, hak
sesksualitas suami istri tidak terpenuhi dengan baik, anak tidak mendapatkan
perhatian dari orang tua, istri tidak taat kepada suami.

Pada dasarnya islam menganjurkan baik laki-laki maupun

perempuan untuk bekerja hal ini sesuai dengan firman Allah:

2 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, alih bahasa Paulus Wiroutomo
(Jakarta: Rajawali Press, 1982), him, 99.

* Budi Susanto (ed.), Citra Wanita dan Kekuasaan Jawa, cet. ke-1 {Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him.23.
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Akan tetapi kebolehan itu berubah status hukumnya jika dengan istri
bekerja terdapat kemudharatan seperti yang telah dijelaskan diatas, sehingga
tujuan dari perkawinan tidak dapat terealisasikan dengan baik, hal ini sesuai
dengan kaidah fighiyah yang berbunyi:

sodladl cala e g auliadl ¢ o

Dengan demikian, kasus istri bekerja di desa Rowosari tidak sesuai
dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam hukum islam sehingga sesuai dengan
kaidah fighiyah meninggalkan pekerjaan lebih diutamakan karena dengan istri
bekerja keluar rumah menimbulkan kemudaratan bagi keluarga, meskipun

terdapat sedikit kemaslahatan.

F. Metode Peitelitian
Untuk membahas lebih lanjut mengenai permasalahan-permasalahian
di atas maka diperlukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research). Dengan mengambil obyek penelitian di desa Rowosari

kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang.

% Syaikh *Abd Allah bin Sa’id ‘Abbadi al-Hajji, ldah al-Qawa'id, TIT-44.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat Deskriptif Analitik yaitu penelitian untuk
mengumpulkan informasi faktor yang mendorong istri bekerja serta
dampak dari suami istri bekerja terhadap tatanan keluarga kemudian
dianalisa apakah sesuai dengan hukum islam.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
suami istri yang bekerja yang berdomisili di desa Rowosari kecamatan
Ulujami kabupaten pemalang. Metode pengambilan yang digunakan
adalah purposive samnph'ng35 , dalam tehnik sampling ini disesuaikan
dengan tujuan penelitian. Sample yang dihubungi disesuaikan dengan
dengan kntera-kriteria tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan
penelitian. Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasangan
suami istri yang bekerjasama dalam mencari nafkah, dalam hal ini suami
sebagai pemotong kain dan istri sebagai pedagang pakaian jadi.
4. Tehnik Pengumpulan Data
a. Observasi Partisipatif®’, yaitu suatu metode penelitian dimana peneliti
berada ditengah-tengah masyarakat Rowosari secara terus-menerus
dan peneliti memiliki status nominal sebagai seseorang yang

merupakan bagian dari kehidupan keluarga masyarakat Rowosari.

*° Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. ke-8 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), him.157.

*® Netty Hartati, Pengantar Kajian Gender: Metodologi Penelition Berwawasan Gender,
{Jakarta: PSW UIN Syarif Hidayatuliah, 2003), him.142
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Dalam hal ini responden mengatakan apa yang ia maksud dan
melakukan apa yang ia katakan.

b. Dokumentasi’’, yaitu cara memperoleh data dengan melihat pada
dokumen-dokumen yang berhubungan atau arsip-arsip vang
berhubungan dengan data-data yang diperlukan, dalam hal ini data
vang diperoleh dari arsip-arsip tersebut dipergunakan dalam gambaran
umum tentang keadaan wilayah.

c. Interview, yaitu mencakup cara yang dipergunakan untuk tujuan suatu
tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangannya secara lisan dari
responden atau informan dengan bercakap-cakap berhadapan dengan
muka orang tersebut.”® Dalam skripsi ini yang akan diwawancarai
adalah sebagian istri yang bekerja sebagai pedagang, kepala desa serta
tokoh masyarakat.

d. Kepustakaan, yaitu menelaah buku-buku yang relevan dengan masalah
yang akan dibahas.”

5. Pendekatan
Pendekatan normatif. Yaitu, dengan mendasarkan pada al-Qur’an

dan HadiS dan Qowa‘id Usiiliyyah

%7 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3 (Jakarta: UI Press, 1986),
hlm.205.

** Koentjraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, cet. ke-9 (Gramedia Pustaka
Utama,1991), him.129.

* Soerjono Soekanto, Pengantar Penelition Hukum, him.201.
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Pendekatan sosiologis yaitu dengan dengan mengetahui kondisi
sosio kultural masyarakat Rowosari kecamatan Ulujami kabupaten
Pemalang.

6. Analisis Data

Analisis data merupakan usaha-usaha untuk memberikan
interpretasi terhadap data yang telah tersusun. Analisis data metode
kualitatif.*’ Artinya, analisis tersebut ditujukan terhadap data tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi istri bekerja dan dampak dari istri
bekerja terhadap tatanan kehidupan keluarga untuk dapat menarik suatu

hukum istri bekerja di luar daerah di desa Rowosari.

G. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dan setiap babnya
terdiri dari sub-sub bab. Masing-masing bab membahas permasalahan
tersendiri tetapi tetapi saling berkaitan antara satu bab dengan bab
berikutnya. Adapun sistematika pembahasantiya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, sebagai pengantar secara
keseluruhan sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang
pembahasan skripsi ini. Bab pertama terdiri dari sub bab sebagai berikut;
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan

“ Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas atau Skripsi Imu Hukum (Bandung:
Mandar Maju, 1995}, him.99.
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Sebagai landasan pokok masalah, maka dalam bab dua akan
membahas mengenai permasalahan keluarga dan pola relasi suami istri.
terdiri dari sub bab tentang pengertian keluarga, tujuan pembentukan
keluarga, prinsip-prinsip dalam keluarga dan pola relasi suami istri

Kemudian dalam bab tiga, penyusun akan mengungkapkan tentang
gambaran umum keadaan penduduk desa Rowosari kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang, Bab ini terdiri dari gambaran umum desa Rowosari
kecama’:[aﬂ‘ Ulujami Kabupaten Pemalang dan faktor yang mendorong istri
bekerja serta dampak yang terjadi dari istri bekerja

Bab empat merupakan analisa terhadap pokok masalah vyaitu
analisa terhadap faktor yang mendorong istri bekerja serta analisa tehadap
dampak yang terjadi dari suami istri bekerja sehingga dapat diketahui
status Hilkum istri bekerja di luar daerah di desa Rowosari kecdmatdn
Ulyjami kabupaten Pemalang.

Iﬁan bab lima adaléh pe’n‘diup yaﬁg tei“diri da‘ﬁ kesimpu’ian &an

saran-sdran




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pembahasan skripsi ini, penyusun dapat
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Diantara faktor yang mendorong istri bekerja adalah faktor lingkungan,
eksistensi diri, kurang tanggung jawabnya suami, dan faktor kedekatan 1bu
dengan anaknya. Dari faktor-faktor tersebut menggambarkan bahwasanya
istri berperan sebagai tulang punggung keluarga, sementara suami hanya
sebagai penunjang. Perubahan pola relasi tersebut secara tidak langsung
mempengaruhi tatanan kehidupan keluarga. Karena faktor kurang
tanggung jawabnya suami serta faktor lingkungan masyarakat yang ada
dan didukung oleh rendahnya tingkat pendidikan serta minimnya
pengetahuan agama suami maupun istri sehingga dengan istri bekerja
berdampak terhadap tatanan kehidupan keluarga.

2. Diantara dampak dari istri bekerja terhadap tatanan kehidupan keluarga
yaitu, pertama ketidakjelasan kedudukan suami istri dalam keluarga.
Dampak ini dipengaruhi oleh faktor kurang tanggung jawabnya suami
dalam mencari nafkah, kemampuan istri menunjukkan eksistensi diri, serta
kedekatan ibu dengan anaknya sehingga banyak kebijakan yang diambil
oleh istri dan didukung dengan latar belakang pendidikan responden yang

rendah serta minimnya pemahaman agama suami istri. Kedua, hak
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seksualitas suami istri tidak terpenuhi dengan baik, dampak int didukung
oleh faktor lingkungan yang menuntut istri bekerja keluar daerah sehingga
istri tidak dapat memenuhi haknya dan kewajibannya dan didukumg oleh
rendahnya tingkat pendidikan dan minimnya pemahaman agama baik
suami maupun istri. Ketiga ketimpangan peran, dampak ini didukung oleh
kurang tanggung jawabnya suami dan kemampuan istri dalam memberikan
akses ekonomi (eksistensi diri) serta lingkungan masyarakat yang ada dan
didukung oleh rendahnya tingkat pendidikan serta minimnya pemahaman
agama suami istri. Keempat, anak kurang diperhatikan. Dampak ini
dipengaruhi oleh faktor kedekatan ibu dengan anaknya. Secara sosiologis
Ibulah yang mengasuh dan mendidik anaknya sehingga dengan kesibukan
ibu dan didukung oleh latar belakang pendidikan istrt yang rendah serta
minimnya pengetahuan agama menyebabkan istri tidak dapat menjalankan
perannya sebagai ibu dengan baik, sedangkan ayah karena latar belakang
pendidikannya yang rendah serta pemahaman agama yang minim serta
sosial budaya yang ada, tidak dapat menjalankan tanggung jawabnya
mendidik anak dengan baik. Kelima istri tidak taat kepada suami, dampak
ini dipengaruhi oleh kurang tanggung jawabnya suami serta kemampuan
istri untuk memberikan akses ekonomi dalam keluarga serta jenis
pekerjaan yang dijalani istri mempengaruhi sikap istri terhadap sehingga
perintah istri untuk dapat taat kepada suaminya tidak dapat dijalankan

sesuai yang diatur dalam al-Qur'an dan Hadis.
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3. Kasus istri bekerja di desa Rowosari tidak sesuai dengan hukum islam,

B.

karena didalamnya terdapat mafsadat yang harus ditinggalkan, hal i

sesuai dengan kaidah fighiyah yang mengatakan meninggalkan

kemafsadatan itu lebih didahulukan daripada mendatangkan kemaslahatan

Saran-saran

Untuk menanggulangi atau meminimalisir dampak istri bekerja

terhadap tatanan kehidupan keluarga di desa Rowosari kecamatan Ulujami

kabupaten Pemalang, berdasarkan penelitian penyusun maka harus

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

o
3.

Adanya peran aktif ulama untuk memberikan ceramah tentang pola
relasi suami istri yang diinginkan oleh islam beserta prinsip-prinsip
dalam keluarga sehingga diharapkan bentuk relasi dalam masyarakat
dapat berjalan dengan prinsip-prinsip tersebut dan demi kemaslahatan
keluarga.

Bagi para pakar hukum agar dapat membuat aturan undang-undang
vang menindak siapa saja yang tidak bertanggung jawab terhadap
kewajibannya sebagai salah satu upaya kontrol social. Karena
perceraian  bukan jalan satu-satunya dalam  menyelesaikan
permasalahan.

Diperlukan adanya sosialisasi oleh para aparat KUA mengenai hak

dan kewajiban suami istri yang diatur dalam KHI
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No 1 Him

% Foot

Terjemahan

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

E{
’E
i
i
i
\
%
|
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara kamu rasa kasih |

|
i
|
|
|
t
|

ll dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
’i terdapat tanda-tanda kekuasaan bagi kaum yang berfikir. \
|

i

|
|
|

i
|
|

\

| Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
| Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
| Jain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan

% sebagian dari harta mereka.
| |
| Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya l‘
i menurut cara yang ma’tuf. |
&

| Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke
dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun.

)‘l

|

|

|

E

|

i

|

Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka.

| x
| Meninggalkan kemafsadatan itu lebih utama dari pada mendatangkan 1{
| kemaslahatan \

|

BAB II

Akad yang mengandung kebolehan mengambil kenikmatan diantara

|
‘s
Akad dengan lafadz nikah atau tazwij untuk mengambil manfaat dari %
|
|
i
|
sepasang suami istri sesuai dengan yang disyari’atkan. [\

L

|
|
|
|
x
|
%
\ suatu kenikmatan.
|
&
|
|

Menurut syari’at adalah ungkapan akad yang dikenal yang mencakup 1‘
| rukun dan syarat. %

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
% untukmu istri-istri dari jenismu sndiri, suapaya kamu cenderung dan \
3\ merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara kamu rasa kasih %
| dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ‘1

berfikir.

terdapat tanda-tanda kekuasaan bagi kaum yan
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s \
| Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan |
%; menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cuct, dan i
"i memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka |
1\ beriman kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah. ‘1

{
| Hai para pemuda, barangsiapa diantara kamu mampu menanggung 1
\gbeban nikah, maka kawinlah karena sesungguhnya kawin itu lebih |
X dapat menundukkan pandangan dan lebih dapat menjaga kemaluan, dan 1
| siapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa karena |
1& sesungguhnya berpuasa jtu baginya menjadi pengekang syahwat. \

|
|

} Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya dia i
]1' menciptakan istrinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 2
| dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan |
| teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia‘
| merasa berat, keduanya (suami istri) bermohon kepada Allah, \
Tuhannya seraya berkata, “sesungguhnya jika engkau memberi kami i
anak yang sempurna, tentulah kami termasuk orang-orang Yang |
|

‘\ bersyukur.

5

| Nikah adalah ternasuk sunnahku maka barang siapa yang tidak%
mengerjakan sunnahku maka mereka itu bukan darl golonganku dan |
{menikahlah maka sesungguhnya aku bangga bersama kamu, dan

| barang siapa mampu maka menikahlah, dan barangsiapa tidak mampu
malka hendaklah berpuasa itu baginya (menj adi) pengekang syahwat,

Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara
mereka.

K
|
%
i
i
|
\
K

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah
supaya kamu mendapat rahmat.

| Dan bergaulah dengan mereka secara patut.

%

1

&

x

|

‘(

Sesungguhnya Orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itui\
|

|

|

| |

Mereka itui adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi i
mereka. |

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat

&
S,
|
\ Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya

1 menurut cara yang ma’ruf
x
}

|
|
|
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|
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka.

Setiap diantara kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan
dimintai pertanggung jawabannya dan penguasa adalah pemimpin dan
laki-laki adalah pemimpin bagi rumah tangganya dan perempuan
adalah pemimpin bagi rumah suaminya dan anaknya dan setiap kamu
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawabannya.

Dan tolong menolonglah diantara kamu dalam kebaikan dan takwa.

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kemampuannya.

BAB IV

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatan-Nya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatan, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala.

Dan kewajiban Ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma’ruf.

Sedang urusan mereka (diputuskan)dengan musyawarah antara mereka.

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada mereka sendirl.

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
usahanya.

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikarunizkan kepada
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi
orang laki-laki ada bagian daripada apa yang mereka usahakan, dan
bagi wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka.

Meninggalkan kemafsadatan itu lebih utama dari pada mendatangkan
kemaslahatan

Hai para pemuda, barangsiapa diantara kamu mampu menanggung
beban nikah, maka kawinlah karena sesungguhnya kawin itu lebih
dapat menundukkan pandangan dan lebih dapat menjaga kemaluan, dan
siapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa karena
sesungguhnya berpuasa itu baginya menjadi pengekang syahwat.

Dan bergaulah dengan mereka secara patut.

Mereka itui adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka.

Setiap diantara kamu adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan
dimintai pertanggung jawabannya dan penguasa adalah pemimpin dan
Jaki-laki adalah pemimpin bagi rumah tangganya dan perempuan
adalah pemimpin bagi rumah suaminya dan anaknya dan setiap kamu
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawabannya.

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan krwajibannya
menurut cara yang ma’ruf

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, suapaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara kamu rasa kasth
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda kekuasaan bagi kaum yang berfikir

Hai crang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dart
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.
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Apabila anak Adam telah mati maka terputuslah amalnya kecuali tiga
perkara: Sodaqoh jariyah, 1lmu yang bermanfaat, dan anak yang soleh *
‘i yang mendoakan orang tuanya. H

i Apabila seorang suami memanggil istrinya ke empat tidur lalu istrinya
| menolak dan suaminya marah kepadanya maka malaikat akan
melaknatnya hingga waktu subuh.

|

i

\‘Maka wanita vang soleh adalah yang taat kepada Allah lagi
(memelihara diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah
‘} memelihara (mereka)

|

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan
kerelaan keduanya dan permusyawaratan.

1 Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
| wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk kedalam |

H

i surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit pun.
i
\
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BIOGRAFI ULAMA

1. Al-Gazali

Nama aslinya adalah Muhammad ibn Muhammad at-Tsi, dengan nama
kecil Abfi Hamid dan mempunyai gelar sebagai Hujjah al-Islam. Beliau
merupakan ulama yang sangat berpengaruh dalam dunia Islam yang terletak di
Gazalah dekat Tus, Iran Utara pada tahun 450 H / 108 M. Al-Gazali merupakan
seorang pemikir besar yang karyanya meliputi Ilmu Figh, Usul al-Figh, llmu
Kalam, Mantiq, Filsafat, Tasawuf, Akhlak, dan sebagainya. Sebagai pemikir yang
produktif, banyak sekali karya-karya dalam berbagai disiplin ilmu. Karyanya yang
paling monumental adalah Thya’ al-‘ultm ad-Din.

2. Mahmad Syaltat

Mahmid Syaltiit adalah salah seorang putra Mesir terbaik, lahir pada tanggal 23
April 1893 di desa Minyat bani Mansur. Karirnya dimulai sebagai pengajar
almamaternya di Universitas al-Azhar. Beliau aktif sebagai penulis di majalah dan
jurnal yang diterbitkan Al-Azhar. Syaltit adalah salah seorang vang
mengeluarkan ide pembaharuan dan perbaikan di Universitas al-Azhar dan
mendapatkan respon baik dari Al-Maragl ketika memangku jabatan syekh Al-
Azhar yang pertama. Adapun karya tulis Mahmud syaltiit ditemukan sejumlah 17
(tujuh belas). Yang diungkapkan dalam Hayat al-Imam al-sayyid al-Sahib al-Fadil
al-Ustaz al-Akbar al-Syaikh Mahmad Syaltiit ada 13 (tiga belas). Sedangkan yang
dalam Tarikh al-Azhar Fi Alfi “Am ada 15 (lima belas). Dalam karya tafsirnya
beliau menggunakan metode penafsiran maudi‘l (tematik). Selama 25 tahun
terakhir dalam kehidupannya, ia bergelut dan terlibat dalam melopori Jama‘ah al-
Taqrib baina al-Mazahib, suatu organisasi untuk mendekatkan mazhab-mazhab.

3. As-Sayyid Sabiq

Seorang ulama besar terkenal di Universitas al-Azhar Kairo, Mesir yang
dilahirkan pada tahun 1350 H. banyak menulis berbagai kitab baik mengenai
masalah agama, politik dan sebagai penganjur ijtihad dan mengajarkan untuk
kembali kepada al-Qur’an dan al-Hadis. Pada tahun 1950-an beliau sudah menjadi
profesor dalam jurusan Ilmu Hukum Islam pada Universitas Fuad. Karya beliau
yang paling terkenal adalah Figh as-sunnah dan ‘Aqidah al-Islamiyyah.

4. Asy-Syafi’l
Beliau adalah pendiri mazhab syafi’i yang mendapat gelar Nasir as-
Sunnah (penyelamat hadis). Nama beliau adalah Muhammad Ibn Idris Ibn al-

Abbas Tbn “Usman Ibn Syafi’i Berbangsa Quraisyi Mutalibi Makki. Dilahirkan di
Gazzah pada tahun 150 H. Dan dibawa ibunya ke Mekkah pada usia balita 2
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tahun. Pada usia tujuh tahun beliau sudah bisa menghafal seluruh kitab al-
Muwiata’ Imam Malik. Gurunya dalam bidang figh adalah Muslim Ibn Khalil az-
Zinji yang mengijinkannya untuk berfatwa pada usia pada tahun 20 tahun. Beliau
juga pernah menjadi bupati daerah Najran dan Yaman. Pada tahun 195 H beliau
meninggalkan Makkah menuju Irak. Pada perpindahannya ini beliau bertemu
dengan Imam Ahmad Tbn Hanbal, al-Karabisyi dan az-Za’farani. Setelah itu
beliau berpindah-pindah antara Bagdad dan Mekkah dan akhirnya menetap di
Mesir tahun 199 H. karya beliau yang tetbesar adalah al-Umm dan ar-Risglah.
Fatwa beliau terkenal dengan Qaul al-gadim (selama berada di Bagdad) dan Qaul
al-Jadid (setelah berada di Mesir). Adapun dasar mazhabnya adalah al-Qur’an, as-
Sunnah, [jma’, Aqwal as-Sahabah, dan Qiyas.

5, Hanbali

Nama lengkapnya adalah adalah al-Tmam Abi ‘Abdillah Ahmad Tbn Hanbal ibn
Hilal ad-Dahili asy-Syaibai al-Maruzi, beliau dilahirkan di Bagdad pada tahun
164H, Imam Hanbali pertama kali belajar ilmu pengetahuan agama dan alat-
alatnya, kepada guru dan para ulama di Baghdad, kemudian setelah berusia 16
tahun, barulah beliau menuntut ilmu pengetahuan. Keluar Bagdad seperti ke
Kuffah, Bashrah, Syam, Yaman, Mekkah dan Madina. Di tiap-tiap kota yang
didatanginya, tidak segan-segan beliau belajar pada para ulama, terutama
pengetahuan hadis dari perantauan ilmiah inilah beliau mendapatkan guru hadis
kenamaan seperti Sofyan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa‘ad, Yahya bin Qattan.
Beliau belajar hadis pada masanya, belua belajar figh pada asy-Syafi'i ketika
imam Syafi'i datang ke Bagdad.

6. Ahmad Azhar Basyir

Beliau lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 Nopember 1928. Beliau
alumnus PTAIN Yogyakarta (1956) dan memperoleh gelar Magister dalam Studi
Hukum Islam pada Universitas Kairo (1965). Mengikuti pendidikan Purna Sarjana
dalam bidang Filsafat di Universitas Gadjah Mada (1971-1972). Beliau juga
menjabat Lector pada almamater yang sama pada bidang Filsafat Islam dengan
merangkap Islamologi, Hukum Islam, dan Pendidikan Agama Islam. Dosen luar
biasa di IAIN, UIL, dan UMY.

Diantara karyanya adalah Hukum Perkawinan Islam. Hukum Waris
Islam, Ikhtisar Figh Jinayat, Asas-asas Muamalat, dan lain-lain.
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INTERVIEW GUIDE

A. Untuk Tokoh Masyarakat

1.

(oS

5.

Apakah bapak/ibu tahu bagaimana pemabagian peranan dalam keluarga
masyarakat Rowosari?

Bagaimana kondisi keberagamaan masyarakat Rowosari?

Apakah ada perubahan tatanan keluarga jika istri bekerja?

Menurut pendapat bapak/ibu, kira-kira apa yang menjadi pendorong istri
bekerja?

Bagaimana suami menjalankan peranannya dalam keluarga?

B. Untuk para Responden

1.

L

L

8.

9.

Apakah penghasilan suami dapat mencukupi kebutuhan keluarga?
Apakah factor-faktor yang mendorong istri bejkerja?

Kenapa penghasilan suami tidak dapat mencukupi keluarga?

Apakah istri bertanggung jawab sebagai pencari nafkah utama?
Bagaimana kondisi pengetahuan hukum masyarakat desa Rowosari?
Apakah dengan istrl bekerja mempengaruhi kedudukan suami istri dalam
keluarga?

permasalahan apa yang banyak diputuskan istri?

Permasalahan apa yang banyak diputuskan oleh suami?

Permasalahan apa yang diputuskan secara bersama-sama’

10. siapakah yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

11. siapakah yang bertanggung jawab mendidik anak?

12. Apakah suami turut membantu dalam mengurus rumah tangga?

X1I



13. Apakah dengan istri bekerja mempengaruhi ketaatan istri kepada suami ?

14. Apakah dengan istri bekerja hak seksualitas suami istri dapat terpenuhi
dengan baik?

15. Bagaimana gaya hidup keluarga masyarakat desa rowosart?

16. Apakah derajat sosial masyarakat diukur dengan kekayaan?

17. bagaimana kondisi kesadaran keberagamaan masyarakat Rowosari?

18. Kondisi Masyarakat yang Berperkara
1. Bagaimana kondisi ckonomi masyarakat Rowosari?

2. Bagaimana kondisi pendidikan masyarakat Rowosart?

L2

. Bagaimana kondisi keluarga masyarakat Rowosari?

s

Bagaimana tingkat keberagamaan masyarakat Rowosari?

Pemalang, 25 Mei 2005

Peneliti

(Karimah)

X1
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Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang berjudul:
"Pengaruh Suami Istri Bekerja Terhadap Tatanan Kehidupan Keluarga (Studi Kasus

di Desa Rowosari Kecamatan Ulajami Kabupaten Pemalang)" dengan saudara :

Nama : Karimah

NIM 1 00350237

Semester : X (Sepuluh)

Jurusan : Al- Ahwal Asy- Syakhsiyyah
Fakultas : Syari’ah

Universitas Islam Negeri Yogyakarta

Alamat ‘ . : Depan KUD Ulujami RT01/ RW01 No.98 Rowosari
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di Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang)" dengan saudara :
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Telah melakukan wawancara yang. berkaitan dengan penyusunan skripsi yang berjudul:
"Pengaruh Suami Istri Bekerja Terhadap Tatanan Kehidupan Keluarga (Studi Kasus

di Desa Rowosari Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang)" dengan saudara :
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NIM : 00350237

Semester : X (Sepuluh)
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